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Abstrak

Pada saat ini banyak berdiri pabrik besar dan transportasi
terbarukan sehingga mempengaruhi  kualitas udara di
Wilayah Kabupaten Gresik. Pemantuan tingkat pencemaran
udara di wilayah ini dilakukan dengan mengklasifikasikan
tingkat pencemaran udara  diwilayah tersebut.
Pengklasifikasian tersebut juga memberikan gambaran atau
informasi mengenai pencemaran udara didaerah tersebut.

Memonitoring dan mengambil keputusan daerah terdampak
polusi udara diwilayah tersebut. Untuk melakukan
pengklasifikasian digunakan metode logika fuzzy. Untuk
menentukan daerah terdampak menggunkan alat wend vane
dan anemometer. Untuk memudahkan masyarakat
mengetahui polusi udara dan daerah terdampak digunakan
webserver, yang dapat di akses melalui pc atau handphone.
Kata Kunci: Polusi Udara, Logika Fuzzy, Wane Vane,
Anemometer, Web.

Abstract

At this time many large factories and renewable
transportation are established that affect air quality in
gresik district. Monitoring the level of air pollution in this
region is done by classifying the level of air pollution in the
region. The classification also provides an overview or
information about air pollution in the area.

Monitoring and making decisions on areas affected by air
pollution in the region. To do classifying used fuzzy logic
method. To determine the affected area using wend vane and
anemometer. To make it easier for people to know air
pollution and affected areas are used webservers, which can
be accessed through a pc or mobile phone.

Keywords: Air Pollution,
Anemometer, Web

Fuzzy Logic, Wane Vane,

|. PENDAHULUAN

Kabupaten Gresik Tempatnya di Provinsi Jawa Timur, yang
memiliki luas 1.191,25 km2 Wilayah Kabupaten Gresik
mencakup Pulau Bawean, yang berada 150 km lepas
LautJawa.

Gresik dikenal sebagai Kota Industi banyak berdiri pabrik di
gresik salah satunya Pabrik Peleburan dan Pemurnian
Tambang (smelter) terbesar di dunia milik PT Freeport
Indonesia juga akan berdiri di Gresik. Bersama dengan
Sidoarjo, Gresik merupakan salah satu penyangga utama Kota
Surabaya, dan termasuk dalam kawasan Gerbang kerto
susila.[1]

Perindutrian atau pabrik memberikan dampak pada
lingkungan hidup maupun kualitas udara. Jika polusi udara
yang dikeluarkan dari cerobong asap dari industri yang tidak
diproses dengan baik, maka polusi tersebut akan berdampak
buruk bagi kesehatan manusia. Saat ini polusi udara
menempakan kondisi yang sangat memeperhatinkan. Berbagai
upaya dilakukan untuk mengatasi masalah ini, penanaman
pohon, peremajaan mesin pabrik serta membuat kendaraan
lebih rama lingkungan, dan lain- lain.

Dari terjadinya polusi udara yang sangat besar maka dari itu
harus dapat diminimalisir apabila terdapat daerah yang terkena
lagsung dampak polusi udara, akibat terbawah angin dengan di
informasikan kepada masyarakat. Jika adanya bahaya polusi
udara yang ada di sekitar lokasi tersebut.

Sistem monitoring polusi udara dengan pengukuran arah angin
dan kecepatan angin merupakan proses yang sangat panjang
namun memiliki waktu yang singkat dalam hal memberikan
keputusan tingkat bahaya pada suatu tempat. Salah satu solusi
dengan membuat suatu perangkat sistem yang efektif dan
efisien untuk mentukan daerah terdampak polusi udara dengan
pengukuran arah angin dan Kkecepatan angin yang mampu
memberikan data secara real time.

Terdapat beberapa penelitian yang telah mengkaji tentang
kualitas dan monitoring kualitas udara. Pada peneliti yang
telah dilakukan oleh muhammad zikir yang berjudul “Rancang
Bangun Sistem Monitoring Polusi Udara Berbasis
Arduino”[2], sistem monitoring ini dibanguun dengan
mikrokontroller arduino, dengan parameter yang digunakan
yaitu CO2 karbondioksida. peneliti ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu dikembangkan lagi dengan
menambahkan beberapa sensor lainya, sehingga dapat
mendapatkan hasil yang bervariasi dalam menentukan tingkat
pencemaran udara.[2]

Penelitian yang dilakukan oleh moch. rama prasetya yang
berjudul “Monitoring Polusi Udara dan Angin Berbasis
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Web”[3] Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan maka
munjul ide untuk melanjutkan penelitian sebelumnya yang
berhubungan dengan polusi udara dengan penambahan 2 alat
dan 2 sesnsor, yaitu sensor optocoupler sebagai alat pengukur
kecepatan angin dan sensor hall effect sebagai alat penunjuk
arah angin agar dapat dengan membangun sistem monitoring
dan pengambil keputusan daerah terdampak polusi udara,
sehingga dapat mengetahui daerah mana yang terdampak
melalui website.

Il. Metode Penelitian

A Metode

Pada penelitian ini metode yang dipakai adalah seperti yang di
gambarkan pada flowchart, dengan melakukan metode seperti
pada Gambar 1 diharapkan penelitian ini dapat memenubhi
hasil yang di inginkan.

Studi Literatur
Perencanaan
Sistem

Desain Sistem

¢ Tidak

Pengujian dan
analisa sistem

Sistem selesai

Hasil sistem

Gambar 1. FlowChart Penelitian

B. Studi Literatur

Metode penelitian dimulai dengan studi literatur,

Adapun literatur-literatur yang dipelajari adalah:
1. Metode monitoring

10T (internet of things)

Logika Fuzzy

MQ7(sensor gas CO)

MQ131(sensor gas O3)

MQ135(sensor gas NO2)

MQ136(sensor gas SO2)

Web Server

Arduino Mega

©CoOoN AR WD

10. Module SIM800 GSM

11. Anemometer (sensor kecepatan angin)
12. Sensor Arah Angin Magnetik

13. LCD (liquid crystal display)

C. Perancangan Sistem

Pada tahap perancangan terbagi menjadi tiga bagian yaitu
perancangan  hardware, perancangan software, dan
perancangan logika fuzzy.

Gambar 2 Alur Kerja Sistem

Sensor

MQ7, MQ131, MQ135, MQ136

Perancangan
| Sensor
hardware optocoupler

Sensor hall effek

P
P

Perancangan ‘

sofware Interface dan

penyimpanan data

Menentukan
parameter inputan
fuzzv dan outputan

Perancangan logika

Pengategorian
tingkat pencemaran
udara

Berdasarkan pada gambar 2 alur perancanaan system, pada
perencanaan hardware dilakukan perencanaan rangkian 6
sensor yaitu, sesor MQ7 (gas CO2), sensor MQ131 ( gas 03),
sensor MQ 135 (gas NO2), sensor MQ136 (gas SO2), sensor
arah angin magnetic, dan sensor optocoupler (sensor
kecepatan angin). Pada perencanaan software dilakukan
perancangan interface system dan penyimpanan data yang
didapat dari ketiga sensor diatas. Pada perancangan logika
fuzzy, dengan menggunakan fuzzy logic toolkit pada software
matlab. CO,03,NO2,S02 dijadikan sebagai parameter dalam
menentukan kategori pencemaraan udara.

1. Perancangan Hardware

Pada tahap ini yang dilakukan adalah berupa pembuatan
sistem monitoring dengan konsep loT menggunakan modul
SIM900 GSM/GPRS. Alat ini menggunakan 4 Sensor Gas
MQ, 1 Alat pengukur kecepatan angin, 1 Alat penunjuk arah
angin, dan 1 Sensor penentu arah angin, 1 Sensor optocoupler
dan 1 sensor hall sensor, semua sensor akan dibaca oleh
Arduino dan di klasifikasikan dengan logika fuzzy selanjutnya
ditampilkan di lcd setela itu data akan dikirim ke modul
SIM800I GSM/GPRS untuk diproses ke server untuk
menampilkan data ke web dan dapat monitoring melalui pc
atau handphone.
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‘ Wind Cup '—'| Sense optocupler }—'
Wind Vane Sensor Hall Effect
Sensor MQ 7
Sensor MQ 131

Sensor MQ 135

Sensor MQ 136 '—b

Arduino
Uno

GSM/GPRS
SIM900

Gambar 2. Diagram Blok Hardware

1. Perancangan Sensor
Pada perancangan sensor digunakan beberapa jenis sensor di
antaranya sensor MQ (7,135,131,136), sensor optoucoupler,
dan sensor hall effect. Sensor tersebut dihubung ke pin analog
pada Arduino.
Setiap sensor memiliki fitur kalibrasi masing-masing pada
sensor pengkalibrasiannya berdasarkan data sheet masing -
masing setiap sensor.

2. Perancangan Alat Pendeteksi Kecepatan Dan Arah

Angin

Perancangan mekanik alat ini merupakan hal yang sangat
penting bagaimana perancanaan, pembuatan sketsa desain alat,
dan pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah menjadi
satu kesatuan. Perancangan mekanik alat ini memberikan
gambaran struktur atau bentuk alat pengukur kecepatan dan
arah angin berdasarkan yang telah direncanakan.

3. Perancangan Mikrokotroller
Mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino Mega untuk
proses pengontrolnya karena memiliki pin out yang banyak
sesuai dengan kebutuhan pada tugas akhir kali ini.

4. Perancangan GSM/GPRS SIM900
Pada perancangan GSM/GPRS SIM900A menggunakan pin
RX/TX dihubung ke Seria I1 RX1/TX1 Arduino Mega 2560,
Untuk mengirim data ke web server.

2. Perancangan Software

Proses perancanan monitoring dan pengambil keputusan
daerah terdampak polusi udara dapat dilakukan dengan cara
berikut ini:

1. Perancangan dan pemasangan alat yang berupa
sensor kecepatan angin, sensor arah angin dan sensor
gas menggunakan Arduino mega pro sebagai
mikrokontroller.

2. Pemasangan SIM800 pada Arduino mega pro
berfungsi sebagai pengirim hasil dari sensor
kecepatan angin, arah angin dan gas disekitar alat.

3. Pemasangan LCD pada rangkaian alat agar dapat
melihat hasil pembacaan sensor secara local.

4. Pemasangan Pengirim sinyal pada server agar dapat
dilihat pada web.

3. Perancangan Software

Perancangan logika Fuzzy dilakukan melalui 3 tahap, yaitu
Fzzyfication, Inference, dan Defuzzyfication.

1) Fuzzyfication

Fuzzyfication atau fuzzyfikasi merupakan proses pengolahan
nilai inputan crips menjadi nilai input fuzzy. Sistem kualitas
udara dirancang dengan menggunakan 5 sensor variable input,
yaitu gas CO,03,NO2,SO2 dan ecepatan angin . Sedangkan
variable output adalah kategori kualitas udara yang
direpresentasikan kedalam bentuk sring (status kualitas udara)
dan numberik (indeks kualitas udara). Pada tahapan ini terdiri
dua perancangan yaitu perancangan input dan output.

[Ie————

Gambar 4. Rancang Member Function Partikel CO

Mo tersiig functon piots

Gambar 5. Rancang Member Function Ozon
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Gambar 6. Rancang Member Function NO2

Mambershis funstion plots
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Gambar 7. Rancang Member Function Hydrogen

2) Rule based dan inferensi fuzzy

Pada tahap rule based dan infrensi fuzzy ditentukan beberapa
aturan yang menjadi penghubung antara masukan dan
keluaran dari logika fuzzy. Sistem ini memiliki membership
3x3 sehingga jumlah rule yang dimiliki adalah sebanyak 46
rule.

3) Defuzzyfication

Tahap defuzzification merupakan tahapan pemetaan yang
dilakukan terhadap himpunan fuzzy ke himpunan tegas
(crips). Metode defuzzyfikasi yang dipilih adalah metode
sugeno.

Setelah tahap perancangan logika fuzzy, selanjutnya adalah
tahap implementasi. Implementasi dilakukan sesuai dengan
perancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Pada
implementasi hardware,

Gambar 8. Implementasi Hardware
Keterangan:
1) Sensor MQ-7
2) Sensor MQ-131
3) Sensor MQ-135
4) Sensor MQ-136
5) Sensor arah angin
6) Sensor kecepatan angin
7) Modul SIM800 GSM
8) Arduino Mega
9) LCD

Pada implementasi software, pengkodingan dalam merancang
interface dan penyimpanan data dilakukan dengan
menggunakan Software Arduino.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini tediri dari

beberapa bagian sebagaimana digambarkan pada diagram alir
pada gambar 7.

Pengujian Fungsioalitas
Sensor

A\ 4

Pengujian dan
Analisa

A 4

Pengujian Interface dan
Penyimpanan data

Pengujian Logika Fuzzy

A 4

A 4

Pengujian WEB

Pada pengujian pertama, dilakukan pengujian terhadap
fungsionalitas sensor MQ-7, sensor MQ-131, sensor MQ-135,
sensor MQ-136 dan sesnsor kecepatan dan arah angin .

Grafilk NO, (PPM)

Gambar 10. Hasil Pengujian MQ-7
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Grafik SO; (PPM)

Gambar 10. Hasil Pengujian MQ-131

Grafik CO (PPM)

Gambar 10. Hasil Pengujian MQ-135

Pada pengujian pertama, dilakukan pengujian terhadap Alat.

* No Tanggal Waktu Co 03 NO2 S02
(ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm)
1 | 06-07-2021/08:31:43 227 2.86 12.96 1.08
2 | 06-07-2021/08:30:17 | 243 265 12.96 1.08
3 | 06-07-2021/08:25:45 235 244 12.96 1.10
4 | 06-07-2021/08:29:21 243 2.86 12.96 1.08
5 | 06-07-2021/08:28:57 | 235 244 12.96 1.10
6 | 06-07-2021/08:28:32 227 265 12.96 1.08
7 | 06-07-2021/08:28:07 | 2.35 2.86 12.96 1.08
8 | 06-07-2021/08:18:05 227 216 13.24 112
9 | 06-07-2021/08:17:45 220 1.39 13.24 1.14
10 | 06-07-2021/08:16:47 | 2.15 1.39 13.08 0.98
11 | 06-07-2021/08:16:28 1.83 1.07 13.99 1.02
12 | 06-07-2021/08:16:08 2.07 1.35 12.99 111

Table 1 Hasil Uji Alat

Pada pengujian pertama, dilakukan pengujian Arah dan
Kecepaan Angin.

ot o) oAy Tanggal Waktu Arah Mata Angin Eecepatan
2021-07-06 03:16:08 Barat Laut 251
2021-07-06 06:48:34 Utara 0.00
2021-07-06 06:48:09 Utara 0.00
2021-07-06 06:47:45 Utara 0.00
2021-07-06 07:06:59 Tenggara 0.00
Table 1 Hasil Uji Alat
Gambar 10. Hasil Pengujian MQ-136 Pada pengujian pertama, dilakukan pengujian Alat
Keseluruhan.
Waktu & | Kec. | CO 03 NO2 |S502 |Arah Daerah Kualitas
i i i ii i T al
Kemgdlan dllanjutkan_ denga_p pengujian m_terface dan anggal |\ oin | (ppm) | opm) | (ppm) | (oprm) | Angin | Terdampak | Udara
penyimpanan data. Hasil pengujian direpresentasikan kedalam
tabel 2. Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa sistem interface 332;3 027 | 719 | 371 1586 | 9.91 | selatan | PPS ;‘Ei’";\KT
dan penyimpanan data dapat memenuhi kebutuhan pengguna 025350
sebagaimana mestinya.
2021- 818 | 657 |[3.03 |558 |[4.34 |selatan |PPS SEDANG
07-03
02:53:47
2021- 864 | 750 | 246 | 758 |3.99 |timur Pongangan SEDANG
07-03
02:53:44
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Berdasarkan hasil pengujian, sistem pengukur kecepatan
angin, arah angin dan gas yang dibangun dalam penelitian ini
telah mampu menampilkan dan menyimpan data yang
diterimanya menjadi informasi yang dapat dibaca dan
dimengerti oleh penggunanya sebagai informasi kecepatan
angin, arah angin dan gas untuk mengetahui daerah yang
terdampak.
IV KESIMPULAN

Hasil  dari terapan penelitian di
lapangan maka  penulis dapat
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Alat ini memiliki kelebihan yaitu bisa di monitoring
di website.
2. Dapat disimpulkan bawah alat ini dapat membatu
masyarat untuk mengetahui tingkat polusi udara.
3. Alat ini berhasil mengambil keputusan daerah yang
terdampak polusi udara
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